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Abstract: Reconstruction of Repentance  Position in Islamic Criminal Law. In Islamic criminal law, repentance is
found in almost all categories and forms of crime with variety of its effect on the predetermined criminal shape.
The repentance is an area that has more vertical dimension (divine) than horizontally (human).  As influence
punishment, it means to juxtapose two different dimensions which are not equal. This is because the repentance
is not measurable and the punishment should be absolutely measured. However,  the Qur’an and the hadith
contain many doctrines of this repentance. This article examines the construct of repentance in view of Muslim
scholars understanding of its alternative position in Islamic criminal law. Studying and analyzing many books of
hadith and books of fiqh jinayah, it was found that essentially all forms of crime, offense, and sin have punishment
consequence, mainly temporal and hereafter punishment  should be repented. The study on the verses of the
Qur’an and hadith (-es) stated that the repentance is actually a religious study and it is very individual matter; it
will not affect the criminal punismnet, except if it relates to public interests.
Keywords: reconstruction; Islamic criminal law; repentance; penalty; sin.
Abstrak: Rekonstruksi Posisi Pertobatan Dalam Hukum Pidana Islam. Pertobatan ditemukan dalam hampir semua
kategori dan bentuk kejahatan dengan variasi pendapat tentang pengaruhnya  pada bentuk pidana yang telah
ditentukan. Hal yang kontras di sini adalah bahwa pertobatan merupakan wilayah yang lebih berdimensi vertikal
(ilahiah) daripada horizontal (manusiawi). Penempatan pertobatan   sebagai yang memengaruhi hukuman
berarti menyandingkan dua hal yang berbeda dimensi yang kurang sepadan. Ini karena pertobatan tidak terukur,
sedangkan hukuman atas suatu delik harus sangat terukur. Namun demikian, Alquran dan  hadis memuat
banyak doktrin tentang pertobatan ini. Artikel ini mengkaji konstruk pertobatan dalam pemahaman ulama dan
alternatif posisi pertobatan dalam hukum pidana Islam. Berdasarkan penelitian terhadap buku-buku hadis dan
fikih jinayah, ditemukan bahwa pada dasarnya semua bentuk kejahatan, pelanggaran, dan dosa memiliki sanksi,
baik duniawi maupun ukhrawi yang harus ditobati. Kajian terhadap ayat-ayat Alquran dan hadis menunjukkan
bahwa pertobatan tetap menjadi wilayah yang sifatnya sangat individual; ia tidak akan memengaruhi hukuman
kecuali kalau perbuatan seseorang sudah menyentuh kepentingan masyarakat.
Kata kunci: rekonstruksi; hukum pidana Islam; pertobatan; sanksi; dosa.
Pendahuluan
Artikel ini ingin mencari posisi pertobatan
(istitâbah) dalam hukum pidana Islam. Ini
dilatarbelakangi oleh keberadaan pertobatan
dalam hampir semua kategori (hudud, kisas,
dan takzir) dan bentuk-bentuk kejahatan
(jarîmah) dalam Islam. Namun demikian, para
ulama berbeda pendapat dalam menempatkan
pengaruh pertobatan ini pada bentuk pidana
yang telah ditentukan. Abu Hanifah cenderung
pada pendapat bahwa pertobatan dapat
menghapuskan hukuman seluruh tindak pidana
yang berkaitan dengan hak Allah (haqq Allâh),1
1 Para ulama mengategorikan perbuatan mukallaf (untuk
pidana, lebih tepatnya adalah kewenangan menjatuhkan
hukuman) menjadi hak Allah, hak individu/mukallaf, dan hak
gabungan  Allah  dan  individu. Yang  dimaksud  dengan  hak
Allah adalah hak masyarakat. Untuk kategori hak Allah, siapa
pun tidak dapat memaafkan/mengampuni atau mengabaikan
pelaksanaan hukumannya, sedangkan untuk kategori hak
individu, pelaksanaan hukuman diserahkan kepada korban.
Para ulama memasukkan semua hudud (selain każaf) untuk
kategori hak murni Allah, kisas-diat dan sebagian takzir
untuk kategori hak murni individu, dan każaf dan sebagian
takzir untuk kategori gabungan antara hak Allah dengan hak
individu. `Abd al-Qâdir `Awdah, al-Tasyrî` al-Jinâ’î al-Islâmî, juz I,
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sedangkan Imam Syafi`i dan Malik menyatakan
bahwa tobat tidak menghapus seluruh hukuman.
Di antara hal yang disepakati para ulama adalah
pada kejahatan hirâbah (perampokan disertai
pembunuhan, pemerkosaan, dan kekacauan),
pertobatan pelaku sebelum ditangkap dapat
menghapus seluruh hukuman yang dikenakan
untuk kejahatan tersebut. Ini didasarkan pada
QS. al-Maidah (5): 34. Masalah yang muncul
di sini, bukankah tindak pidana hirâbah, selain
terkait dengan hak Allah (haqq Allâh) (kekacauan
keamanan) yang dapat diampuni langsung, juga
terkait dengan hak hamba/manusia (haqq al-`ibâd)
(pengambilan harta dan pembunuhan) yang tidak
dapat diampuni sebelum hak tersebut terpenuhi?
Jika pertobatan menghapus hukuman, bagaimana
dengan hak manusia pada harta yang diambil
pelaku? Hal mirip juga terdapat pada pencurian;
dalam fikih memang dikategorikan sebagai delik
hudud (haqq Allâh). Pengembalian harta curian
oleh pencuri kepada pemiliknya—dapat dipahami
sebagai bentuk pertobatan—tidak mengakibatkan
gugurnya hukuman kejahatan ini.
Dengan kata lain, dari sisi metodologis,
pengategorian tindak pidana ke dalam haqq Allâh
dan haqq al-`ibâd juga masih menjadi persoalan.
Catatan penting di sini, `Abdul Qadir `Awdah
menyatakan bahwa tidak ada hak murni Allah (haqq
Allâh) atau hak murni individu (haqq al-`ibâd), karena
semua perbuatan mukallaf pasti mengandung kedua
hak tersebut.2 Jika demikian, posisi pertobatan
dalam penghukuman menjadi semakin kabur.
Allah memang menyatakan bahwa hukuman
adalah penghapus dosa (QS. 5: 34 dan 42:30).
Artinya, hukuman adalah bentuk pertobatan.
Dalam beberapa kasus, Nabi Muhammad saw
juga menyatakan bahwa hukuman di dunia akan
menghapus hukuman di akhirat dan menjadi
pembersih dosa-dosa pelaku. Misalnya, dalam
penerapan hukuman rajam kepada beberapa
pelaku zina (Maiz bin Malik, wanita Juhainah
dan Ghamidiah) pada masanya, Nabi Muhammad
menyatakan bahwa hukuman tersebut adalah
bentuk pertobatan pelaku atas dosa-dosanya.3
cet. XII (Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 1415 H/1994 M), h. 124-
125. Al-‘Awwâ, Fî Ushûl an-Nizhâm al-Jinâ’î al-Islâmi (Kairo: Dâr
al-Ma`ârif, 1983), h. 74.
2 `Abd al-Qâdir `Awdah, al-Tasyrî` al-Jinâ’î al-Islâmî, juz I…,
h. 125, catatan kaki nomor 1.
3 An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, cet. I
Selain itu, terdapat banyak ayat dan hadis
yang mendukung ajaran pertobatan ini. Bahkan,
dalam Alquran terdapat satu surat khusus yang
dinamai surat at-Taubah (surat ke-9). Dengan
demikian, posisi pertobatan dalam pidana Islam
sangat penting. Untuk itu harus diteliti lebih jauh
karena, di satu sisi, seperti disebutkan di atas,
ia memengaruhi bentuk hukuman, dan, di sisi
lain, hukuman merupakan bentuk pertobatan.
Masalahnya, untuk yang pertama, pertobatan
ada di luar hukuman, sedangkan untuk yang
kedua, pertobatan menyatu dengan hukuman.
Pertobatan sifatnya sangat pribadi dan tak
terukur, sementara hukum pidana sangat publik
dan harus terukur. Rekonstruksi terhadap posisi
pertobatan ini dirasa penting dilakukan untuk
menempatkannya sebagai hal khas hukum pidana
Islam sekaligus menjadikan hukum pidana sebagai
wahana pembersihan jiwa.
Bagaimana sesungguhnya konstruk per-
tobatan dalam hukum pidana Islam dan bagaimana
alternatif posisi pertobatan sebagai ruh hukum
pidana Islam? Inilah dua masalah yang akan
ditelusuri dalam tulisan ini.
Tinjauan Pustaka
Sepanjang penelitian yang sudah dilakukan,
sebenarnya cukup banyak ditemukan tulisan
tentang pertobatan, tetapi dapat dikatakan
(Kairo: Matba’ah al-Misriyyah, 1347 H/1929 M) (selanjutnya
disebut Sahih Muslim atau Muslim), juz XI, h. 204-205, Abu
Daud, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar Ibn Hazmen, 1418 H/1997
M) (selanjutnya disebut Sunan Abu Daud atau Abu Daud),
(hadis 4440), An-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, ta’liq olehMuhammad
Nasiruddin al-Albani, cet. I (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li an-
Nasyr wa Tawzi’, t.th) (selanjutnya disebut Sunan Nasa’i atau
Nasa’i), (hadis 1957), At-Tirmizi, al-Jami’ as-Sahih wa Huwa
Sunan at-Tirmizi, di-tahqiq oleh Ahmad Muhammad Syakir,
Muhammad Fuad Abdul Baqi, dan Ibrahim Utwah Awd, cet. II
(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, 1388 H/1968M)
(selanjutnya disebut Sunan Tirmizi atau Tirmizi), (hadis 1435),
Ahmad bin Hambal, al-Musnad, dalam Software al-Maktabah
Syamilah, Isdar versi 3.15, 2006 (selanjutnya disebut Musnad
Ahmad atau Ahmad), (hadis 19015 dan 19079). Untuk Musnad
Ahmad digunakan Software al-Maktabah Syamilah karena
peneliti kesulitan melacak hadis-hadis dari al-Musnad, tahqiq
Ahmad Muhammad Syakir, cet. I (Kairo: Dar al-Hadis, 1416
H/1995 M), dan Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, juz I (Riyad: Dar al-
Mughni li an-Nasyr wa at-Tawzi’, 1421 H/2000 M) (selanjutnya
disebut Sunan Darimi atau Darimi), (hadis 2370).
ShahîhMuslim, juz XI, h. 199-203, Sunan Abû Dâwûd (hadis
4442), Malik bin Anas, al-Muwat}t}a’, riwayat Yahya bin Yahya
al-Laysi al-Andalusi, cet. II (Beirut: Dar al-Gharbi al-Islami, 1417
H/1997 M) (selanjutnya disebut Muwatta’ Malik atau Malik),
(hadis 2378), danMusnad Ahmad (hadis 21871).
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seluruhnya dalam wilayah tasawuf. Dalam bidang
ini, pertobatan adalah satu di antara beberapa
maqam4/stasion5 pencapaian dalam usaha
pembersihan jiwa menuju kesempurnaan. Imam
al-Ghazali dalam Ihya Ulûm ad-Dîn mengatakan
ada 9 macam maqam, yaitu tobat, zuhud, sabar,
kefakiran, kerendahan hati, tawakal, kerelaan,
cinta, dan makrifat. Abu Nasr as-Sarraj at-Tusi
dalam al-Lumâ’ mengatakan ada 7 macam maqam,
sedangkan al-Qusyariri menyatakan ada 6 macam
maqam. Seluruh kajian tasawuf ini menempatkan
tobat sebagai maqam pertama; menjadi landasan
bagi maqam-maqam lainnya.
Tobat sendiri berasal dari kata kerja tâba,
yatûbu, yang berarti rujuk atau kembali. Menurut
ulama, tobat adalah membersihkan hati dari
segala dosa. Imam Haramain (Abu al-Ma`ali al-
Juwaini) mengatakan tobat adalah meninggalkan
keinginan untuk melakukan kejahatan yang
pernah dilakukannya karena membesarkan Allah
dan menjauhkan diri dari kemurkaan-Nya. Dalam
Alquran Allah memerintahkan setiap mukmin
untuk bertobat (QS. 24:31 dan 66:8).
Dari penjelasan ini tampak bahwa tobat
berada dalam ranah pribadi dan lebih cenderung
menjadi perbuatan yang tidak tampak fisiknya
karena dilakukan oleh hati. Tujuannya adalah
pembersihan diri dari dosa. Bentuk tobat akan
lebih kelihatan jika dikaitkan dengan hukum pidana
Islam. Dalam ranah ini, tobat dimasukkan ke dalam
pertanggungjawaban pelaku pidana kepada Allah
(vertikal) di samping kepada manusia atau kepada
Negara (horizontal). Ciri pertanggungjawaban
vertikal inilah yang menjadikan hukum Islam
bersifat bidimensional (dimensi ganda).
Tahir Azhary mengemukakan, di antara ciri
khas yang paling menonjol pada hukum Islam
adalah sifatnya yang bidimensional (dimensi ganda
atau kembar) yaitu dimensi duniawi dan ukhrawi.
Dimensi duniawi/manusia dimaksudkan untuk
kesejahteraan manusia selama hidup di dunia ini,
4 Maqam adalah tingkatan suasana kerohanian yang
ditunjukkan  seorang  sufi berupa  pengalaman  spiritual  yang
dirasakan dan diperoleh melalui usaha tertentu. Dengan kata
lain, maqam merupakan jalan panjang yang berisi tingkatan
yang harus ditempuh seorang sufi agar berada sedekat
mungkin dengan Allah SWT.
5 Istilah stasion adalah khas Harun Nasution. Harun
Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), h. 64.
sedangkan dimensi ukhrawi/ketuhanan merupa-
kan tujuan akhir perjalanan hidup manusia. Tahir
Azhari mendasarkan pendapatnya pada konsep
habl min Allâh wa habl min an-nâs yang dikandung
Alquran surat al-Maidah (3): 112.6 Berdasarkan
kategori ukhrawi-duniawi ini, pelaku kejahatan
tidak hanya dibebankan pertanggungjawaban
di dunia saja (al-‘uqûbah al-dunyâwiyyah), tetapi
juga pertanggungjawaban/hukuman di akhirat
(al-‘uqûbah al-ukhrawiyyah).7 Ciri khas ini juga
diakui oleh Joseph Schacht. Menurut Schacht,
hukum Islam merupakan sebuah fenomena yang
sangat berbeda dari semua bentuk hukum yang
meskipun demikian tentu saja tidak selamanya
terdepan dan menentukan.8
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian kualitatif
yang bersifat kajian pustaka dan fokus kajiannya
berupa rekonstruksi pertobatan dalam hukum
pidana Islam. Beranjak dari kajian tersebut, peneliti
menggunakan pendekatan filsafat ilmu, untuk
memetakan keberadaan pertobatan dalam fikih dan
kemungkinan mengkonstruksi ulang keberadaannya,
sehingga hubungan pertobatan dan hukuman
tampak serasi menurut kaidah-kaidah keilmuan.
Bahan primer dalam penelitian adalah
buku-buku hadis dan fikih jinayah/pidana Islam.
Buku-buku hadis utama yang digunakan adalah
sembilan kitab hadis utama yaitu al-Jâmi’ ash-
Shhahîh (Sahih Bukhari), Shahîh Muslim bi Syarh
an-Nawawî, Sunan Abî Dâwud, al-Jâmi’ ash-Shahîh
wa Huwa Sunan at-Tirmidzî, Sunan an-Nasa’î,
Sunan Ibn Mâjah, al-Musnad, al-Muwaththa’, dan
Sunan ad-Dârimî. Buku fikih jinayah utama yang
digunakan adalah karangan `Abdul Qadir `Audah,9
dan bagian dari satu buku fikih lengkap yaitu Fiqh
as-Sunnah karangan Sayyid Sabiq.10
Metode analisa data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis.
6Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum, edisi ke-2, cet.
II (Jakarta: Kencana, 2004), h. 58, 73, 74, dan 76.
7 Oktoberrinsyah, “Hukuman Mati dalam Islam dan
Relevansinya   dengan   Hukum   Pidana   Indonesia”, disertasi
pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(Yogyakarta, 2011). h. 50.
8 Schacht, an Introduction to Islamic Law (Oxford: Oxford
University Press, 1964), h. 1.
9 `Abd al-Qâdir `Awdah, al-Tasyrî` al-Jinâ’î al-Islâmî.
10 Sayyid Sabiq, Fiqh  al-Sunnah (Beirut: Dâr al-Kitâb  al-
‘Ilmiyyah, 1392 H/1973 M).
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Alat analisis utama di sini adalah epistemologi
keberadaan pertobatan dan hubungannya dengan
hukuman. Ini digunakan untuk mengukur kesahihan
kaidah-kaidah keilmuan penempatan pertobatan
sebagai bagian dari atau memengaruhi bentuk
hukuman dalam fikih jinayat. Selanjutnya, dengan
alat yang sama, akan diupayakan rekonstruksi
keberadaan pertobatan dalam hukum pidana Islam.
Dari proses analisis yang dilakukan akan terlihat
pemetaan dalil dan bangunan awal pertobatan
dan rancangan bentuk baru yang didasarkan pada
kaidah-kaidah filsafat ilmu.
Pembahasan
A. Tobat di dalam Alquran dan Hadis
Dalam Alquran, kata taubat bersama seluruh
turunannya terdapat lebih dari 80 (delapan
puluh) buah. Jika materi ayat-ayat tersebut
diklasifikasikan, terdapat beberapa hal penting
terkati hukum pidana, yaitu:
1. Di antara sifat Allah adalah at-tawwâb (Maha
Penerima Tobat). Di Alquran, bentuk kata at-
tawwâb diikuti oleh kata ar-rahîm terdapat di
6 (enam) tempat: (QS. 2:37, 54, 128, 160 dan
9:104 dan 118); juga ditemukan dalam bentuk
tanpa alîf lâm ma`rifah (tawwâb) beriring
dengan rahîm (QS. 4:64 dan 49:12); dan tidak
beriringan dengan kata lain (QS. 110:3). Dalam
bentuk pernyataan bahwa Allah menerima
tobat umatnya terdapat di 14 ayat lain.
2. Di antara ajaran Islam yang penting adalah
tobat. Untuk posisi penting inilah, mushaf
Alquran memuat kata tobat sebagai
satu nama untuk suratnya yaitu surat at-
Taubah (surat ke-9). Banyak ayat Alquran
menganjurkan umat untuk melakukan tobat
dari perbuatan salah yang pernah dilakukan
(QS. 5:74; 9:3; 11:3, 52, 61, 90; 13:30; dan
24:31). Nabi Musa pernah bertobat (QS. 7:143)
dan mengajarkan tobat kepada umatnya
(QS. 2:54). Demikian juga pendahulunya,
Nabi Adam, pernah melakukan tobat karena
melanggar larangan Allah (QS. 2:37). Nabi-
nabi lain juga melakukan prosesi tobat ini
(QS. 9:117). Tobat Nabi Muhammad dan
umatnya disebutkan pada QS. 9:117.
3. Jika digunakan pengkategorian perbuatan
pidana (jarîmah) kepada hudud, kisas, dan takzir,
semuanya mendapatkan tempat untuk melalui
proses pertobatan. Dalam bentuk yang umum,
Alquran menyebut keburukan (sû’an) (QS.
6:54), as-sayyi’ât (QS. 4:18), dan fatanû (cobaan;
penyiksaan, bencana, pembunuhan) (QS. 85:10),
dan kejahatan orang-orang musyrik (QS. 9:5).
Untuk hudud, Alquran mengemukakan contoh
pencurian (QS 5:39) dan hirâbah (gangguan
keamanan/perampokan disertai pembunuhan)
dan untuk kisas berupa pembunuhan (QS. 5:71).
Untuk contoh jarîmah takzir dikemukakan
cukup banyak, yaitu hati hampir berpaling
dari keimanan (QS. 9:117), tidak bersedekah
kepada Rasul ketika akan meminta nasehat
(QS. 58:13), tidak ikut berperang (QS. 9:118),
membuka atau memperlihatkan aurat (QS.
24:31), mengejek (QS. 49:11), berburuk sangka,
mencari-cari kesalahan orang, dan bergunjing
(QS. 49:12), bersetubuh ketika haid (QS. 2:222),
dan perbuatan keji (QS. 4:16).
Uraian tobat juga ditemukan dalam kitab-
kitab hadis. Pembahasan khusus tentang tobat
ditemukan dalam, Shahih al-Bukhârî, Shahih Muslim,
Sunan Ibn Mâjah, dan Sunan at-Tirmiżî. Shahih
al-Bukhârî memuat tobat sebagai satu bahasan
khusus di bawah Kitâb ad-Da`wât (bab doa). Dalam
bagian ini, Bukhari hanya memuat dua buah hadis
yang isinya sama; yang pertama diriwayatkan dari
`Abdullah bin Mas`ud, sedangkan yang kedua dari
Anas bin Malik. Namun demikian, hadis-hadis tobat
juga ditemukan dalam anak bab sebelumnya (bâb
istighfâr an-nabî shalla Allâh `alayh wa sallam).
Hadis Anas bin Malik menyatakan bahwa Nabi
saw. bersabda: “Allah lebih gembira dengan tobat
hamba-Nya melebihi salah seorang dari kalian yang
mendapatkan hewan tunggangannya yang telah
hilang di padang yang luas.”
Shahih Muslim memuat tobat dalam bab/Kitâb
at-Tawbat, terdiri dari 48 hadis. Sunan Ibn Mâjah
memuat tobat dalam satu anak judul bab khusus
yaitu Żikr at-Tawbat (bab zikir tobat) di bawah
Kitâb az-Zuhd (bab zuhud). Bagian Żzikr at-Tawbat
ini memuat 11 hadis yang terkait dengan tobat.
Di Sunan al-Tirmiżî, pembahasan tobat tersebar
di dua tempat. Pertama, di bab/Kitâb ash-Shalât
berjudul Mâ jâ’a fî ash-Shalât `inda at-Tawbat
(salat untuk tobat); kedua, di Kitâb ad-Da`wât `an
Rasûlillâh (Bab doa-doa dari Rasulullah), berjudul
fî Fadhl at-Tawbat wa al-Istighfâr wa Mâ Żukira
min Rahmat Allâh li`Ibâdih (kelebihan tobat dan
istighfar dan rahmat Allah untuk hamba-Nya).
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Terkait materi tobat, ada beberapa hal
penting yang dimuat dalam hadis-hadis Nabi.
Hadis Anas yang dikutip Bukhari di atas adalah
hadis yang juga dikutip dari oleh imam hadis lain,
termasuk Muslim. Bahkan, dalam Shahih Muslim
hadis ini dikemukakan dalam tujuh teks dengan
beragam versi. Selain itu, ada beberapa hadis
lain yang sangat mendukung keberadaan tobat
di dalam Alquran.
1. Sebelum anak bab tentang tobat, Bukhari
memuat satu hadis penting di anak bab
Istighfâr an-Nabî Shallallâhu `alayhi wa Sallam
fî al-Yawm wa al-Laylat: Abu Hurairah berkata;
saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar
(meminta ampunan) dan bertobat kepada Allah
dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali.”
2. Muslim meriwayatkan dari Abu  Ayyub dan
Abu Hurairah yang menyatakan bahwa Allah
sengaja membuat manusia berdosa sehingga
ampunan-Nya dapat berlaku. Dalam teks
riwayat Abu Hurairah disebutkan: “Demi Dzat
yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya kamu
sekalian tidak berbuat dosa sama sekali, niscaya
Allah akan memusnahkan kalian. Setelah itu,
Allah akan mengganti kalian dengan umat
yang pernah berdosa. Kemudian mereka akan
memohon ampunan kepada Allah dan Allah
pun pasti akan mengampuni mereka.”
3. Senada dengan hadis kedua, Muslim me-
riwayatkan dari Abu Hurairah: “Ketika Allah
menciptakan makhluk, maka Dia membuat
ketentuan terhadap diri-Nya sendiri di dalam
kitab-Nya yang berada di atas Arsy. Sesungguhnya
rahmat-Ku lebih mendominasi murka-Ku.”
4. Hadis Imam Muslim tentang kesenantiasaan
terbukanya pintu tobat bagi setiap Muslim:
“Allah saw. akan senantiasa membuka lebar-
lebar tangan-Nya pada malam hari untuk me-
nerima tobat orang yang berbuat dosa pada
siang hari dan Allah senantiasa akan membuka
tangan-Nya pada siang hari untuk menerima
tobat orang yang berbuat dosa pada malam
hari, dan yang demikian terus berlaku hingga
matahari terbit dari barat.”
Di bagian tobat, Shahîh Muslim juga me-
muat hadis panjang tentang peristiwa fitnah
terhadap `Aisyah, isteri Nabi (hadîth al-ifk). Di
sini dikemukakan tentang tobat orang-orang yang
melakukan fitnah tersebut. Hadis tobat lain yang
juga panjang, diriwayatkan Muslim dari Abu Sa’id
al-Khudri berisi riwayat tobat nasuha. Disebutkan
bahwa Nasuha telah membunuh seratus orang,
tetapi tobatnya tetap diterima Allah karena
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Selain
hadis-hadis di atas, kitab-kitab hadis memuat
materi tentang tobat langsung pada materi
hadis fikih lain, misalnya hadis tentang zina,
każaf (menuduh berzina), hirâbah (perampokan
disertai pembunuhan) dan lain-lain.
B. Tobat dalam Literatur Islam
Dalam khazanah literatur Islam, tobat lebih
banyak dibicarakan di ranah akhlak dan tasawuf
daripada di bidang akidah dan syariah/hukum.
Karya-karya penting tentang tobat ini misalnya
dapat ditemukan dalam Ihya’ `Ulûm ad-Dîn karya
Al-Ghazali (1058-111M),11 Risâlah al-Qusyayriyyah
karya al-Qusyairi (986 M/376 H-1074 M/465 H),12
at-Tawwâbîn karya Ibnu Qudamah (1147 M/541
H/1223 M/620 H),13 al-Futuhât al-Makkiyah karya
Ibnu `Arabi (1165/560-1240 M/638 H),14 dan al-Âdab
asy-Syar`iyyah Ibnu Muflih (w. 763 H),15
Di Ihya’ `Ulûm ad-Dîn tobat dikupas pada
bagian akhir juz 11 sampai bagian awal juz 12.
Al Ghazali memulai pembahasannya dari hakikat
tobat, kemudian kewajiban bertobat, syarat-syarat
tobat diterima, manfaat tobat, dan macam-macam
perbuatan dosa yang menghendaki pertobatan.
Menurut Al Ghazali, sejumlah hadis dan atsar yang
tidak terhitung, serta adanya ijmak, menunjukkan
pertobatan wajib dilakukan terus menerus dan
pada setiap keadaan. Alasan Al Ghazali tentang
keterusmenerusan ini, bahwa setiap manusia
tidak pernah terlepas dari perbuatan maksiat
dengan anggota tubuhnya. Bahkan para nabi
pun disebutkan Alquran tidak bebas dari maksiat.
Al Ghazali mendasarkan pendapatnya ini pada
11 Al Ghazali, Ihya’ `Ulûm ad-Dîn, juz 11 dan 12 (Dâr asy-
Sya`b, t.t.).
12 Qusyairi, Risâlah al-Qusyayriyyah, dalam Software al-
Maktabah Syâmilah, Isdar versi 3.15, 2006.
13 IbnuQudamah, at-TawwâbîndalamSoftwareal-Maktabah
Syâmilah, Isdar versi 3.15, 2006. Dapat juga dilihat terjemahannya,
Kemuliaan Tobat: Kisah Orang-orang yang Diampuni, terjemahan
AhmadBusyaeri (Bandung: Hikmah, 2011).
14 Ibnu `Arabi, al-Futuhât al-Makkiyah dalam Software al-
Maktabah Syâmilah, Isdar versi 3.15, 2006.
15 Ibnu Muflih, `Abdullah Muhammad al-Maqdisi, al-Âdab
asy-Syar`iyyah (Beirut: Mu’assasat ar-Risâlat, 1999).
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pernyataan Nabi yang senantiasa beristighfar 70 kali
setiap malam.16 Allah sendiri menyatakan bahwa
Dia memberi ampunan kepada Nabi untuk dosanya
yang telah lalu dan yang akan datang (QS. 48:2).
Al Ghazali juga menginventaris contoh-
contoh perbuatan yang wajib ditobati, misalnya
pembunuhan, pencurian, memakan harta anak
yatim, kesaksian dan sumpah palsu, makan riba,
minum khamar, każaf, lari dari peperangan, dan
durhaka pada orang tua.17
Penyesalan (an-nadam) sebagai jiwa tobat
seperti pernyataan Al Ghazali, disebut oleh
Ibnu `Arabi dan al-Qusyairi sebagai rukun utama
tobat, seperti posisi wukuf di Arafah sebagai
rukun terbesar ibadah haji.18 Al-Qusyairi dan Ibnu
`Arabi kemudian merinci syarat diterimanya tobat
dan bentuk-bentuk penyelesalan tersebut.19 At-
Tawwâbîn Ibnu Qudamah adalah satu-satunya
buku yang khusus berbicara tentang tobat.
Tetapi, buku ini tidak mengetengahkan tobat
dalam bentuk teoretis atau normatif. Di sini Ibnu
Qudamah mengemukakan banyak kisah tentang
orang-orang yang bertobat.
Lebih jauh dari karya-karya di atas, tobat
menjadi satu inti dari ajaran tasawuf. Tobat
adalah satu maqam (stasion) yang harus dilalui
seorang sufi untuk mencapai kesempurnaan
pencarian hakikat diri dan kedekatan dengan
Tuhannya. Al-Qusyairi mengemukakan bahwa
tobat adalah terminal pertama yang ditempuh
oleh seorang salik, maqam pertama para thâlibîn
(pencari ilmu).20 Harun Nasution menyatakan
bahwa tobat yang dimaksud para sufi ialah
tobat yang sebenarnya, tobat yang tidak akan
membawa kepada dosa lagi. Terkadang tobat
itu tidak tercapai dengan sekali saja; proses
tobat dilakukan sampai tujuh puluh kali. “Tobat
yang sebenarnya dalam sufisme ialah lupa pada
segala hal kecuali Tuhan. Orang yang tobat, kata
Hujwiri, adalah orang yang cinta pada Allah. Orang
yang cinta pada Allah senantiasa mengadakan
kontemplasi tentang Allah.”21
16 Hadis nomor 1 yang dikutip di atas.
17 Al Ghazali, Al Ghazali, Ihya’ `Ulûm ad-Dîn, juz 11,… h.
2100-2103.
18 Qusyairi, Risâlah al-Qusyayriyyah,… juz 1 h. 44-45. Ibnu
`Arabi, al-Futuhât al-Makkiyah, juz 3, h. 220.
19 Ibnu `Arabi, al-Futuhât al-Makkiyah, juz 3, h. 220.
20 Qusyairi, Risâlah al-Qusyayriyyah,… juz 1 h. 44.
21 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 67.
C. Konstruk Pertobatan dalam Hukum Pidana
Islam
Di ranah fikih, pertobatan tidak dibicarakan
secara khusus. Tidak ada bab, bahkan anak bab,
yang menguraikan tentang tobat. Materi tentang
tobat menyebar di beberapa bagian materi fikih.
Dalam Fiqh as-Sunnah karya Sayyid Sabiq misalnya,
pertobatan ditemukan di bagian (1) pernikahan
dan perzinaan; (2) bagian awal hudud; (3) qażaf
(menuduh berzina); (4) murtad, dan (5) hirâbah
(gangguan keamanan/ perampokan). Pembahasan
paling banyak tentang tobat ditemukan dalam
masalah hirâbah dan murtad. Ini karena pada
bagian ini ada nas khusus yang menekankan
adanya pertobatan, lalu muncul penafsiran yang
beragam.
Nas utama pertobatan dalam hirâbah adalah
surat al-Maidah (5):33-34: Sesungguhnya pem-
balasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib,
atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar, kecuali orang-
orang yang tobat (di antara mereka) sebelum
kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; maka
ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
Perbedaan pendapat seputar pertobatan
hirâbah cukup luas. Ibnu Rusyd dalam Bidâyat
al-Mujtahid22 memaparkan ada empat pendapat.
1. Pertobatan hanya menggugurkan hukuman
hirâbah, sedangkan seluruh hak Allah selain
itu dan hak hamba (manusia) tetap dituntut
(tidak hapus karena pertobatan). Pendapat
ini dipegang oleh Imam Malik.
2. Pertobatan menggugurkan hukuman hirâbah
dan seluruh delik lain yang dikategorikan
kepada hak Allah yang menyertai hirâbah
itu yaitu perzinaan/ pemerkosaan, meminum
khamar, dan pencurian. Sedangkan hak-hak
manusia yaitu harta dan nyawa tidak gugur
karena tobat kecuali jika wali memaafkan.
3. Pertobatan menghapuskan seluruh hak Allah,
22 Ibnu Rusyd, Bidâyat al-Mujtahid wa Nihâyat al-Muqtashid,
juz II (Beirut: Dar al-Ma`rifah, 1982), h. 457.
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sedangkan terkait pembunuhan dan harta
tetap dituntut jika barang yang diambil pada
waktu hirâbah masih ada.
4. Pertobatan menggugurkan juga semua hak
manusia berupa pembunuhan dan harta,
kecuali harta tersebut masih dapat ditemukan.
Sayyid Sabiq memilih pendapat kedua karena
menurutnya paling adil. Ketentuan gugurnya
hukuman atas pelaku karena sudah bertobat
sebelum dia ditangkap dan dikuasai “merupakan
indikasi adanya pencerahan batin dan komitmen
untuk membuka kehidupan baru yang bersih,
jauh dari tindakan subversif dan permusuhan
terhadap Allah dan Rasul-Nya.”23 Adapun hak-hak
manusia tidak gugur; tetap dituntut dengan kisas
atau dengan pengembalian harta. Jika pelaku
melakukan tindak pidana pembunuhan dan
pengambilan harta, hukuman penyaliban gugur;
yang berlaku adalah kisas. Jika pelaku mengambil
harta, maka sanksi potong tangan menjadi gugur;
yang berlaku adalah penyitaan harta.
Demikian juga pertobatan dalam murtad;
beragam pendapat ulama karena dalil-dalil yang
ada memungkinkan hal itu. Walaupun Allah swt
menyatakan bahwa orang yang mencari agama
selain agama Islam, di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi (QS. 5:85) dan laknat Allah, para
malaikat dan manusia seluruhnya ditimpakan
kepada mereka (QS. 5:87), tetapi orang-orang
yang tobat, sesudah kafir itu dan mengadakan
perbaikan akan diberikan ampunan (QS. 5:89).
Memang terdapat hadis yang demikian tegas
menyatakan: “Siapa yang mengganti agamanya,
hendaklah kalian membunuhnya” (HR. Jamaah,
kecuali Muslim), tetapi ada hadis lain yang
menyatakan harus adanya proses mengajak
pelaku bertobat lebih dulu. Daruquthni dan Baihaqi
meriwayatkan dari Jabir, seorang perempuan
bernama Ummu Marwan keluar dari Islam. Nabi
memerintahkan para sahabat untuk mengajaknya
kembali pada Islam. Jika bertobat, dia kembali
menjadi Muslim, sedangkan jika menolak, dia dikenai
hukuman mati. Ummu Marwan menolak kembali
memeluk Islam sehingga dikenai hukuman mati. Nabi
juga bersabda kepada Muaz ketika mengutusnya
ke negeri Yaman, “Jika kamu mendapatkan laki-laki
mana pun yang murtad dari agama Islam, maka ajaklah
dia untuk kembali pada Islam. Jika dia kembali,
diamkanlah. Namun jika dia menolak, maka bunuhlah
dia. Dan jika kamu mendapatkan perempuan mana
pun yang murtad dari agama Islam, ajaklah ia agar
kembali pada Islam. Jika dia kembali, diamkanlah.
Namun jika dia menolak, bunuhlah dia.24
Jadi, walaupun hukuman bagi pelaku murtad
adalah hukuman mati, tetapi baru berlaku setelah
pelaku diminta bertobat dan kembali ke Islam.
Di sini posisi pertobatan menjadi penting karena
menjadi penentu apakah eksekusi mati dapat
dilaksanakan atau tidak.
Merujuk ke Fiqh as-Sunnah, materi pertobatan
dalam bab Pernikahan dan perzinaan berisi
anjuran kepada para pelaku zina agar melakukan
tobat nasuha; memohon ampun atas dosa
yang telah diperbuat, menyesali dan bertekad
tidak mengulangi perbuatan tersebut, serta
mengarahkan diri pada perbuatan-perbuatan
yang baik. Dengan cara ini, Allah akan berkenan
menerima tobat pelaku dan akan memasukkan
pelaku ke dalam jajaran orang-orang yang
dirahmati-Nya (QS. al-Furqan (25): 68-70).
Sedangkan pertobatan di awal bab hudud
berisi penjelasan kaitan antara hukuman (had)
dengan penghapusan dosa. Secara ringkas dapat
disebutkan, sebagian besar ulama berpendapat
bahwa jika hukuman had dilaksanakan pada
pelaku kejahatan, hal itu akan menghapus dosa-
dosa yang telah dilakukan dan tidak akan disiksa
lagi di akhirat. Ini didasarkan pada hadis riwayat
Bukhari dan Muslim:
“Barangsiapa melanggar janji tersebut, namun
Allah menutupi kesalahannya (tidak diketahui
orang lain), maka urusannya terserah Allah;
jika Dia menghendaki maka akan diampuni,
namun jika Dia menghendaki maka akan
disiksa-Nya (di akhirat kelak).”
Kajian tentang pertobatan di bab qażaf berisi
uraian kaitan antara pertobatan dan penerimaan
terhadap kesaksian pelaku untuk kasus-kasus lain
yang akan dihadapinya setelah kasus każaf yang
dihadapinya selesai diputuskan. Tidak banyak
penjelasan Sayyid Sabiq dalam masalah ini. Ia
hanya merujuk kepada kasus Mughirah yang
dituduh berzina oleh Syabal bin Ma`bad, Nafi`
bin Haris bin Kaldah, dan Abu Bakrah. Syabal dan
23 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah..., jilid 4, h. 340. 24 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, jilid 2, … h. 456.
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Nafi` mengakui kebohongannya, sementara Abu
Bakrah menolak dikatakan berbohong. Karena
itu, Umar tidak menerima kesaksiannya (untuk
kasus-kasus selanjutnya).25
Di antara buku fikih yang khusus berisi jinayah/
pidana adalah al-Tasyrî` al-Jinâ’î al-Islâmî. Buku ini
dianggap dapat menggambarkan potret hukum
pidana Islam secara lengkap dan sistematis; ditulis
oleh Abdul Qadir Audah, seorang hakim, ahli
hukum, mujahid, dan da`i. Seperti Sayyid Sabiq
dalam Fiqh as-Sunnah, Abdul Qadir Audah dalam
buku ini juga memuat materi pertobatan menyebar
di  lima bab: (1) percobaan tindak pidana (tidak
selesai karena tobat); (2) pembatalan hukuman,
di antaranya karena tobatnya pelaku; (3) qażaf
(menuduh berzina), yaitu kesaksian pelaku
qażaf setelah bertobat; (4) hirâbah (gangguan
keamanan), yaitu pembahasan tobat orang yang
dijatuhi hukuman hudud selain muhârib; dan (5)
murtad, yaitu tentang tobat pelaku.
Jika Fiqh as-Sunnah dan at-Tasyrî` al-Jinâ’î al-
Islâmî dibandingkan, ditemukan kesamaan fokus
pembahasan pertobatan yaitu pada qażaf, murtad,
dan hirâbah. Perbedaannya, Fiqh as-Sunnah juga
mengetengahkan pertobatan pada bab pernikahan
dan perzinaan; dalam karya Abdul Qadir Audah hal
ini tidak ditemukan. Sedangkan kajian dalam Fiqh
as-Sunnah yang mengurai sedikit pertobatan pada
bagian awal hudud dapat disandingkan dengan al-
Tasyrî` al-Jinâ’î al-Islâmî yang membahasnya dalam
bab percobaan tindak pidana dan pembatalan
hukuman. Ini karena karena keduanya berisi
tentang pengaruh pertobatan pada hukuman
tindak pidana.
Dapat disimpulkan bahwa materi pertobatan
dalam fikih jinayat menyebar di berbagai bab,
sesuai dengan kebutuhan. Namun demikian,
ada tiga titik konsentrasinya yaitu pada qażaf,
murtad, dan hirâbah. Kuat dugaan ini karena
25 Kasus ini terjadi pada tahun 17 H, ketika Umar bin
Khattab memangku jabatan sebagai  khalifah.  Ia  memanggil
saksi-saksi: (1) Abu Bakrah, (2) Nafi` bin Kaldah, (3) Ziyad, dan
(4) Syibli bin Ma`bad al-Bajli. Dalam proses pemeriksaan saksi,
pada tiga masalah ini terdapat dalil khusus
yang mengaitkannya dengan pertobatan. Pada
masalah-masalah hudud lain, seperti perzinaan
dan pencurian, pertobatan tidak menjadi fokus
perhatian, padahal hadis-hadis tentang masalah
ini juga banyak terkait dengan pertobatan.
D. Rekonstruksi Posisi Pertobatan
Di bagian ini, pertobatan diulas dalam
rangka menempatkannya pada kerangka hukum
pidana Islam. Sedapat mungkin, di sini digunakan
epistemologi yang sudah ada. Yang dimaksud
adalah teori-teori yang sudah dibuat ulama klasik
tentang fikih jinayat yaitu (1) sifat hukum Islam
yang bidimensional;26 (2) kategori haqq Allâh (hak
Allah) dan haqq al-`Ibâd (hak hamba); (3) tujuan
pemidanaan; dan (4) kategori hudud, kisas, dan
takzir.
Untuk kategori kategori haqq Allâh (hak
Allah) dan haqq al-`Ibâd (hak hamba), sebagai-
mana dikemukakan pada bab satu,27 Abu Hanifah
berpendapat bahwa pertobatan dapat meng-
hapuskan hukuman seluruh tindak pidana
yang berkaitan dengan hak Allah (haqq Allâh),
sedangkan Imam Syafi`i dan Malik menyatakan
tobat tidak menghapus seluruh hukuman.
Dari sudut pandang tujuan hukuman, me-
nurut Salim al-`Awwa, tujuan pemidanaan
dalam hukum pidana Islam adalah pembalasan/
retribution (muqâbil li al-jarîmah), penjeraan/
deterrence (man`u al-jarîmah) dan perbaikan/
reformation (ishlah al-jârimî),28 protection of
society (himâyah al-mujtama`), education (al-
tathqîf/al-tarbiyyah) dan justice (al-‘adâlah).29
Tujuan yang lebih ringkas diungkapkan oleh
Fathi Bahansi dan Abu Zahrah. Fathi Bahansi
mengemukakan, tujuan pemidanaan terdiri dari
(1) ghardh al-qarîb (tujuan dekat) yaitu mencegah
pelaku delik agar tidak mengulangi kejahatannya
dan mencegah agar orang lain tidak menirunya,
dan (2) ghardh al-ba`îd (tujuan jauh) yaitu menjaga
kemaslahatan seluruh manusia.30 Sedangkan
Ziyad berbeda kesaksiannya dengan ketiga lainnya sehingga
mereka dicambuk kecuali Ziyad, tetapi Mughirah dipecat dari
jabatannya. Farag Fouda, Kebenaran yang Hilang…, h. 151-152;
juga Ibnu Qudamah, al-Mughnî, juz XI, cet. ke-7 (Riyad: Dar
‘Âlim al-Kutub, 1997), h. 407-408. Informasi ini juga dikutip di
dalam Ali, “Hubungan al-Qur’an dan Hadis: kajian Metodologis
terhadap Hukuman Rajam”, disertasi pada Program
Pascasarjana UIN Ar-Raniry, tidak diterbitkan (Banda Aceh:
UIN Ar-Raniry, 2014), h. 257-258.
26 Penjelasannya sudah dikemukakan pada “Kajian
Kepustakaan” pada bab dua.
27 Catatan kaki nomor 1.
28 Al-`Awwa, Fî Ushûl al-Nizhâm al-Jinâ’î al-Islâmi…, h. 64-
71. Lihat juga Jimly Asshiddiqie, Pembaharuan Hukum Pidana
Indonesia (Bandung: Angkasa, 1995), h. 119.
29 Al-`Awwâ, Fî Ushûl al-Nizhâm al-Jinâ’î al-Islâmi…, h. 64-71.
30 Fathi Bahansi, al-`Uqûbah fi al-Fiqh al-Islâmî (Beirut: Dâr
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menurut Abu Zahrah, tujuan pemidanaan adalah
untuk (1) melindungi kebaikan dan masyarakat
dari keburukan; dan (2) kemaslahatan seluruh
manusia.31 Jadi, tujuan utama pemidanaan dalam
hukum Islam adalah menjaga kemaslahatan
masyarakat, memeliharanya dari tindak pidana,
dan memperbaiki individu.
Untuk kategori delik, sebagian ulama
membaginya menjadi dua: (1) menyentuh ke-
beradaan dan kemaslahatan masyarakat; terdiri
dari hudud dan kisas-diat ; (2) takzir. Jumhur
ulama memisahkan antara hudud dengan
kisas-diat sehingga kategorinya menjadi tiga;32
sebagian ulama menambahkan kafarat, sehingga
pembagiannya menjadi empat.
Hudud bermakna hukuman atas suatu
pelanggaran untuk menjaga hak Allah, karena
hukuman bertujuan untuk mencegah orang
melakukan pelanggaran. Hudud juga berarti
pelanggaran itu sendiri.33 Menurut Jumhur, delik
hudud ada tujuh, yaitu zina, qażaf (menuduh
orang berbuat zina), meminum khamar, mencuri,
hirâbah (mengganggu keamanan), murtad, dan
memberontak. Ini berbeda dengan Alquran yang
hanya menyebut lima tindak pidana yang sanksi
(duniawi)nya ditentukan, yaitu pembunuhan (QS.
2:178-179), gangguan keamanan/perampokan (QS.
5:33), pencurian (QS. 5:38-39), perzinaan (QS.
24:2), dan tuduhan berzina (QS. 24:4).
Menurut para ulama, untuk kategori hudud,
Allah atau Nabi Muhammad telah meletakkan
hukuman tertentu; hakim tidak boleh menambah,
mengurangi, atau mengganti dengan hukuman
yang lain. Dalam keadaan apapun, penguasa tidak
boleh mengampuni tindak pidana atau hukuman
tersebut.
Tindak pidana kisas berarti hukuman bagi
pelaku kejahatan dengan hal yang seimbang
atau sama dengan perbuatannya.34 Dimasukkan
dalam kategori ini tindak pidana pembunuhan
dan penganiayaan, yang meliputi (a) pembunuhan
sengaja; (b) pembunuhan yang menyerupai
sengaja; (c) pembunuhan tersalah/tidak sengaja;
al-Râ’id al-`Arabî, 1983 M/1403 H), h. 18.
31 Abu Zahrah, al-Jarîmah wa al-`Uqûbah fi al-Fiqh al-Islâmî
(Kairo: Dâr al-Fikr al-`Arabî, t.t.), h. 27.
32 Al-`Awwâ, Fî Ushûl al-Nizhâm al-Jinâ’î…, h. 117.
33 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, juz II…, h. 355.
34 Al-‘Awwa, Fî Ushûl al-Nizhâm al-Jinâ’î…, h. 219.
(d) pelukaan (penganiayaan) disengaja; dan (e)
pelukaan (penganiayaan) tersalah.35 Sedangkan
diat adalah hukuman denda yang dikaitkan
dengan pembunuhan dan penganiayaan.
Sebelumnya sudah dikutip aneka pendapat
ulama mazhab terkait hubungan antara pertobatan
dan sanksi pidana. Sudah disebutkan juga bahwa
Sayyid Sabiq memilih pendapat yang menyatakan
bahwa pertobatan menggugurkan hukuman
hirâbah dan seluruh delik kategori haqq Allâh yang
menyertai hirâbah itu, sedangkan hak-hak manusia
yaitu harta dan nyawa (pembunuhan) tidak gugur
karena tobat kecuali jika wali memaafkan.
Dalam at-Tasyrî al-Jinâ’î al-Islâmî, `Abdul Qadir
`Awdah menyatakan bahwa pendapat “moderat”
ini dipegang oleh Syafi’iyah dan Hanabilah. Mereka
menyatakan bahwa tobat dapat menghapuskan
hukuman. Pendapat ini didasarkan pada Alquran
yang menyatakan terhapusnya hukuman hirâbah
karena tobat, padahal hirâbah adalah tindak
pidana yang paling berbahaya. Jika tobat dapat
menghapuskan hukuman pidana yang paling
berbahaya, tentu untuk tindak pidana yang lebih
ringan juga akan berlaku.
Jika dirujuk kepada tujuh kategori kejahatan
yang masuk ke ranah hudud yang sudah dibuat
para ulama, hanya pemberontakan (baghy)
saja yang tidak dikaitkan dengan pertobatan.
Selain hirâbah yang sudah disinggung di atas,
pencurian, zina, każaf, minum khamar, dan murtad
dihubungkan Alquran dengan pertobatan. Untuk
delik zina, dikemukakan dalam QS. an-Nisa (4): 16.
Banyak hadis tentang hukuman rajam pada masa
Rasul dikaitkan dengan pertobatan, misalnya pada
kasus Ma`iz bin Malik, Ghamidiah, dan Juhainah.
Alquran menyatakan bahwa pelaku pencurian
diberikan kesempatan tobat (QS. 5: 39), begitu
juga murtad (QS. 3:89). Pada kasus każaf, setelah
QS. 24:4 mengemukakan sanksi 80 kali cambuk
bagi pelakunya, QS. 24:5 menyatakan: kecuali
orang-orang yang bertobat sesudah itu dan
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Untuk
khamar memang Alquran tidak mengaitkannya
dengan pertobatan secara langsung (misalnya QS.
2:219 dan 5:90), tetapi setelah mengemukakan
35 `Abdul Qadir `Awdah, al-Tasyrî` al-Jinâ’î al-Islâmî, juz 1…,
h. 612-613.
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larangan salat dalam dalam keadaan mabuk, Allah
menutup QS. 4:43 dengan: Sesungguhnya Allah
Maha Pema’af lagi Maha Pengampun. Artinya, secara
tidak langsung dapat dikatakan bahwa tindak
pidana khamar juga terkait dengan pertobatan.
Tindak pidana kategori hudud yang tidak
dikaitkan Alquran dengan pertobatan adalah al-
baghy (pemberontakan). Ayat-ayat yang digunakan
para ulama tentang sanksi pemberontakan ini
adalah QS. 49:9-10 dan QS. 4:59. Beberapa hadis
yang mengungkapkan hukuman mati bagi para
pemberontak juga tidak dihubungkan dengan
pertobatan.
Untuk kategori kisas, para ulama mengait-
kannya dengan dominasi haqq al-`bâd sehingga
pengampunan pelaku diserahkan kepada korban
atau walinya. Jadi, pertobatan tidak dapat meng-
hapus sanksi deliknya. Tetapi ini tidak berarti
bahwa untuk delik pembunuhan atau pelukaan
tidak ada bentuk pertobatan. Ada dua hal yang
menunjukkan bahwa delik pembunuhan juga
terhubung dengan pertobatan.
Pertama, Alquran secara langsung menyata-
kan bahwa pelaku pembunuhan juga mendapat
kesempatan tobat. Dalam QS. 5:71, Allah me-
nyatakan bahwa meskipun para pelaku kejahatan
membunuh para nabi dan mereka meremehkan
bencana yang akan mereka terima, tobat mereka
tetap diterima oleh Allah. Asumsi yang dapat
dikembangkan di sini adalah bahwa kejahatan
pembunuhan para nabi itu tidak ada yang me-
nuntut hukumannya karena dilakukan atau
didalangi oleh sebuah kelompok besar penentang.
Ini masuk kategori pembunuhan sengaja (qathl
al-`amd). Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa pem-
bunuhan sengaja berkonsekuensi pada empat hal
yaitu (1) dosa; (2) tidak mendapat warisan dan
wasiat (dari korban); (3) kafarat; dan (4) kisas
atau pemaafan. Artinya, dalam kasus pembunuhan
ini adalah haqq al-insân (kisas atau pemaafan) dan
ada haqq Allâh (dosa dan kafarat). Bahkan, Nabi
sendiri menyatakan bahwa pemerdekaan budak
adalah penebusan dosa. Dalam Musnad Ahmad
disebutkan: ada beberapa orang dari Bani Sulaim
yang mendatangi Nabi saw. lalu berkata; “Salah
seorang sahabat kami telah memastikan dirinya
masuk neraka karena membunuh.” Beliau bersabda:
“Hendaklah dia membebaskan seorang budak,
karena Allah dengan tiap-tiap anggota badan budak
tersebut akan menebus tiap anggota badannya
dari neraka.”
Kedua, Allah menetapkan pelaku pembunuhan
tak sengaja (qathl al-khath’u) diharuskan
memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta membayar diat yang diserahkan
kepada keluarganya (korban), kecuali jika mereka
(keluarga korban) bersedekah…. Barangsiapa
yang tidak memperolehnya,36 maka hendaklah
si pembunuh berpuasa dua bulan berturut-turut
untuk penerimaan tobat dari Allah (QS. 4:92).
Kesan penting yang didapat dari pernyataan
Allah ini adalah “sanksi duniawi” (memerdekakan
budak dan membayar diat) dapat diganti “sanksi
ukhrawi” berupa puasa dua bulan berturut-turut.
Dengan kata lain, domain haqq al-insân dapat
berpindah menjadi haqq Allâh. Dalam menjelaskan
ayat ini Sayyid Sabiq mengutip pendapat yang
menyatakan bahwa kafarat diwajibkan sebagai
pemurnian dan pembersihan bagi dosa pembunuh.
Ini dikuatkan oleh hadis riwayat Ahmad
tentang kaitan pembebasan budak dan pem-
bebasan dari neraka.37 Hadis semakna dengan
ini adalah: Wail berkata, “Aku menyaksikan
Rasulullah saw. didatangi seorang pembunuh yang
dituntun oleh keluarga korban dalam keadaan
terikat. Rasulullah saw. bertanya kepada wali
korban itu, ‘Apakah kamu akan memaafkannya?’
Ia menjawab; ‘Tidak.’ Rasulullah bertanya
lagi, ‘Apakah engkau akan minta tebusan?’ Ia
menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah bertanya, ‘Apakah
engkau akan membunuhnya?’ Ia menjawab, ‘Ya.’
Rasulullah bersabda, ‘Pergi dan bawalah dia.’
Ia bersabda, ‘Sekiranya engkau memaafkannya,
maka ia akan pergi dengan membawa dosanya
dan dosa keluargamu (korban).’ Orang itu akhirnya
memaafkan si pembunuh dan membiarkannya.
Aku melihatnya melepas tali yang mengikatnya”
(HR. an-Nasa’i dan Abu Daud).
Pernyataan nabi saw bahwa “sekiranya
wali korban memaafkan, pelaku akan dibunuh
oleh dosanya dan dosa keluarga  korban” dapat
bermakna bahwa sekiranya pelaku dikisas, maka
36 Maksudnya: tidak mempunyai hamba; tidak mem-
peroleh hamba sahaya yang beriman atau tidak mampu
membelinya untuk dimerdekakan.   Menurut sebagian ahli
tafsir, puasa dua bulan berturut-turut itu adalah sebagai ganti
dari pembayaran diat dan memerdekakan hamba sahaya.
37 Lihat hadis di atas.
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ia terhindar dari dibunuh oleh dosanya (di hari
akhirat). Hadis ini dikuatkan oleh hadis yang lebih
umum: “Barangsiapa yang tertimpa musibah dosa,
maka tegakkanlah  had atas dosa tersebut karena
had itu menjadi penebus (kafarat)nya” (HR. Ahmad).
Keterangan di atas, termasuk ayat-ayat
tentang perintah bertobat dan posisi pertobatan
dalam Islam, menunjukkan bahwa seluruh jenis
jarîmah (hudud, kisas, dan takzir)—langsung atau
tidak langsung—dikaitkan dengan pertobatan.
Hanya saja terdapat perbedaan pendapat para
ulama tentang beberapa tindak pidana, misal-
nya takzir; apakah hukuman jenis ini merupa-
kan pertobatan atau tidak. Ini karena takzir
adalah hukuman yang dibuat oleh penguasa;38
hanya bentuk-bentuk perbuatannya saja yang
ditunjukkan oleh Allah atau Nabi Muhammad.
Dengan kata lain, takzir adalah hukuman yang
tidak ditentukan bentuk dan jumlahnya, yang
tidak masuk hudud, kisas-diat, atau kafarat.
Termasuk dalam kategori ini adalah hukuman yang
telah ditetapkan syarak, tetapi tidak memenuhi
syarat-syarat pelaksanaan.39
Terlepas dari sifatnya yang cenderung
individual, merujuk ke Al-Ghazali, Ibnu `Arabi dan
al-Qusyairi di atas, setiap manusia—termasuk para
nabi—tidak pernah terlepas dari perbuatan maksiat
dengan anggota tubuhnya. Karena itu, pertobatan
adalah satu bagian inti ajaran Islam. Contoh-contoh
perbuatan yang harus ditobati yang dikemukakan Al
Ghazali mencakup semua perbuatan maksiat; hudud,
kisas, dan takzir, misalnya pembunuhan, pencurian,
memakan harta anak yatim, kesaksian dan sumpah
palsu, makan riba, minum khamar, każaf, lari dari
peperangan, dan durhaka pada orang tua.40 Alquran
juga menyebut banyak bentuk perbuatan salah yang
harus ditobati. Masalahnya adalah apakah setiap
hukuman yang diterima pelaku merupakan bentuk
pertobatan atau tidak? Karena itu pelakunya tidak
lagi mendapat sanksi di akhirat?
Jika penjelasan terakhir ini dihubungkan
dengan ayat-ayat Alquran, hadis-hadis, pertobatan
dalam literatur Islam, dan konstruknya dalam
hukum pidana Islam, pertobatan dalam hukum
38 Al-Mâwardî, Kitâb al-Ahkâm al-Shulthâniyyah wa al-
Wilâyah al-Dîniyyah, tahkik Ahmad Jâd (Kairo: Dâr al-Hadîth,
2006 M/1427 H), h. 310.
39 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah…, juz II, h. 589.
40 Al Ghazali, Ihya’ `Ulûm ad-Dîn, juz 11,… h. 2100-2103.
pidana Islam dapat direkonstruksi dengan dasar
beberapa hal penting.
1. Pada dasarnya semua bentuk kejahatan/
pelanggaran/dosa harus ditobati.
2. Setiap bentuk kejahatan/pelanggaran/dosa
memiliki sanksi, baik duniawi maupun ukhrawi.
Ini seirama dengan tujuan penghukuman
dalam Islam yaitu untuk keselamatan umat,
baik dunia maupun akhirat, pribadi maupun
masyarakat.
3. Tindak pidana dapat dikategorikan kepada
delik yang sifatnya
a. individual, tidak terkait dengan ketentraman
masyarakat dan kerugian bagi orang lain
yaitu zina, minum khamar, dan murtad.
Untuk kategori ini, pertobatan dapat
menghapus seluruh sanksi yang ada, kecuali
kejahatan tersebut diekspose sehingga
mengganggu ketentraman masyarakat,
b. mengganggu ketentraman masyarakat dan
kerugian bagi orang lain yaitu pencurian,
menuduh berzina, gangguan keamanan
(hirâbah), dan baghy (pemberontakan).
Untuk kategori ini, pertobatan meng-
gugurkan hukuman jika delik itu mendapat
pemaafan dari korban atau walinya,
tidak dilaporkan ke penguasa, atau tidak
mengganggu ketentraman masyarakat.
Tetapi jika tidak mendapatkan pemaafan
korban atau walinya, telah dilaporkan
kepada penguasa atau ditangkap, atau
mengganggu ketentraman masyarakat,
maka pertobatan tidak ada pengaruhnya
pada hukuman, kecuali pada delik hirâbah
yang tidak terkait dengan kerugian pada
orang lain,
c. individual dan kerugian bagi orang lain
yaitu kisas dan diat. Untuk kategori ini,
pertobatan tidak memengaruhi bentuk
hukuman; bentuk hukuman diserahkan
kepada korban atau mengganti sanksi
ukhrawi dengan duniawi yaitu kafarat, dan
d. individual, mengganggu ketentraman
masyarakat, dan kerugian bagi orang lain
yaitu tindak pidana takzir. Untuk kategori
ini, pertobatan tidak memengaruhi bentuk
hukuman.
Jadi, pertobatan yang memengaruhi bentuk
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hukuman adalah kategori pertama dan
kedua yang mencakup zina, minum
khamar, murtad, pencurian, menuduh
berzina, gangguan keamanan (hirâbah),
dan baghy (pemberontakan).
4. Hukuman yang diterima oleh pelaku delik
hudud dan kisas membersihkan dosa per-
buatannya tersebut, sedangkan untuk delik
takzir, hukuman tidak menghapus dosanya.
Simpulan
Seperti semua aspek hukum Islam, pada
dasarnya semua bentuk kejahatan/pelanggaran/
dosa memiliki sanksi, baik duniawi maupun
ukhrawi dan karena itu harus ditobati. Ini juga
terkait dengan tujuan penghukuman dalam Islam
yaitu keselamatan umat, baik dunia maupun
akhirat, pribadi maupun masyarakat.
Kajian terhadap ayat-ayat Alquran dan
hadis menunjukkan bahwa pertobatan tetap
menjadi wilayah yang sifatnya sangat individual;
ia tidak akan memengaruhi hukuman kecuali
kalau perbuatan seseorang sudah menyentuh
kepentingan masyarakat dan individu lain.
Pengecualian untuk ini adalah delik hirâbah yang
tidak terkait dengan kerugian pada orang lain
karena ayat tentang ini demikian jelas menyatakan
bahwa pertobatan pelaku sebelum ditangkap
dapat menghapus hukuman. Namun demikian,
untuk kasus ini masih terbuka peluang diskusi lebih
lanjut, karena sulit sekali membayangkan delik
hirâbah tanpa unsur mengganggu kepentingan
umum—misalnya untuk jangka panjang—dan
kepentingan pribadi.
Di antara hal yang penting diteliti lebih lanjut
dari hukum pertobatan ini adalah kategori haqq
Allâh dan haqq al-`ibâd/ haqq al-insan. Dalam
literatur hukum pidana Islam, kategori ini masih
belum mendapat tempat dan penjelasan yang
memadai. Ini perlu dikembangkan, misalnya ke
kategori kepentingan umum dan pribadi.
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